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HARI BERBAHASA JAWA DI LINGKUNGAN PENDIDIKAN

Yasmina Septiani
Mahasiswa S2 Linguistik UGM

Abstrak

Makalah ini adalah sebuah gagasan yang ditawarkan kepada masyarakat penutur
bahasa Jawa yang ingin melestarikan bahasa Jawa yang penggunaannya mulai tergeser. Selain
itu juga kepada pemerintah sebagai pengambil kebijakan dan juga memiliki peranan besar
dalam memelihara suatu bahasa. Atau khususnya kepada para pemimpin sekolah yang dapat
mengambil kebijakan otonom untuk memberlakukan sebuah peraturan internal di dalam
sekolah mereka masing- masing, yaitu sebuah peraturan untuk berbahasa Jawa yang baik dan
benar di hari — hari tertentu di dalam lingkungan sekolah sebagai bahasa komunikasi di
lingkungan sekolah. Jika terdapat hari berbahasa Inggris yang kita jumpai di dalam sekolah —
sekolah atau hari khusus untuk berbahasa Arab di dalam pondok pesantren , maka tidak ada
salahnya jika diadakan hari berbahasa Jawa di dalam lingkungan pendidikan. Dengan metode
studi pustaka dan wawancara, penulis akan membandingkan sekolah- sekolah yang telah
menerapkan hari khusus untuk berbahasa (hari berbahasa Inggris dan hari berbahasa Arab
misalnya) terhadap kemampuan bahasa anak didik di lingkungan sekolah mereka. Hasil dari
metode ini kemudian dievaluasi dan dapat dipertimbangkan untuk menerapkan hari khusus
berbahasa Jawa di lingkungan sekolah. Kesadaran untuk memelihara bahasa Jawa merupakan
suatu kesadaran penutur bahasa tersebut untuk tetap memelihara bahasa mereka ataupun
mengganti bahasa Jawa dengan bahasa lain. Selain itu peran pemerintah sebagai pembuat
kebijakan juga diperlukan, sebuah peraturan untuk menjaga kelestarian suatu bahasa
merupakan sebuah kebijakan strategis untuk tetap melestarikan bahasa Jawa sebagai bahasa
ibu.

Kata kunci : hari berbahasa Jawa, lingkungan pendidikan, pemertahanan bahasa Jawa

1. Pendahuluan

Pergeseran bahasa atau language shifting biasanya terjadi karena beberapa faktor antara lain
politik, ekonomi, hasil dari migrasi dan perubahan sosial yang terjadi dalam sebuah masyarakat (Holmes,
2000: 53). Inilah beberapa penyebab sehingga orang secara perlahan- lahan baik secara sadar maupun
tidak akan meninggalkan bahasanya dan beralih ke bahasa lain jika penutur asli bahasa tersebut tidak
memiliki sikap bahasa untuk mempertahankan bahasa mereka. Pergeseran bahasa akan terjadi dari bahasa
yang ditinggalkan kepada bahasa yang lebih memiliki kekuatan. Peristiwa ini apabila terjadi terus
menerus, maka penutur asli bahasa ini akan kesulitan untuk menggunakan bahasa mereka baik dalam
lisan maupun tulisan. Dalam tahap sosiolinguitik, peristiwa ini dinamakan language loss atau kehilangan
bahasa. Hinggga tahap akhir ketika bahasa mulai hilang yaitu kematian bahasa language death.

Pergeseran bahasa saat ini menimpa hampir semua bahasa daerah di Indonesia, khususnya bahasa
Jawa. Bahasa yang dituturkan oleh 60 juta penutur ini mulai tergeser penggunaannya. Dewasa ini
pengaruh bahasa baru (bahasa Indonesia dan bahasa Asing) terhadap bahasa Jawa semakin kuat. Akibat
pengaruh ini, Marmanto dalam disertasinya mengungkapkan bahwa bahasa Jawa akan ditinggalkan oleh
penuturnya dan bahasa Jawa akan terpengaruh oleh bahasa Indonesia dan bahasa Asing, sehingga bahasa
Jawa saat ini berbeda dengan pada abad ke-19 dimana pengaruh keraton Surakarta masih kuat
(Marmanto, 2010: 2). Meskipun peranan Bahasa Inggris penting bagi anak- anak namun Kunardi
Hardjoprawiro dalam Marmanto (2010, 4) menekankan tiga pembelajaran bahasa yaitu bahasa Indonesia,
bahasa daerah dan bahasa Asing di Sekolah Dasar. Pembelajaran bahasa daerah sangatlah penting sebagai
pembentukan kepribadian anak. Bahasa Jawa bukan hanya sebagai bahasa daerah, namun juga bagian dari
budaya Jawa yang mencerminkan kepribadian penuturnya, mengandung nilai- nilai yang tinggi, luhur
dan mulia sehingga perlu dipertahankan dan dilestarikan.Bahasa Jawa dengan tingkat tuturnya (speech
level) juga mengandung nilai budi pekerti penuturnya. Oleh karena itu pelestarian bahasa Jawa mutlak
diperlukan untuk membentuk kepribadian generasi muda masyarakat Jawa.
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2. Pergeseran dan Perencanaan Bahasa

Ketiga istilah language maintenace, shift dan language death adalah hal yang saling berkaitan
dalam aspek bahasa dan pemertahanannya. Language maintenance (pemertahanan bahasa) adalah upaya
pemertahanan suatu bahasa ketika ada persaingan bahasa dari bahasa yang lebih kuat atau dominan
(Mesthrie dkk, 2001:253). Pemertahanan bahasa (language maintenance) dilakukan ketika suatu bahasa
mengalami pergeseran bahasa (language shift). Pergeseran bahasa akan terjadi lamban dalam sebuah
masyarakat jika bahasa minoritas dihargai tinggi. Seperti dinyatakan holmes”when the language is seen as
an important symbol of ethnic identity, its generaaly maintened longer” (Holmes, 2001: 61). Hal ini
berarti sebagian faktor besar yang memperngaruhi pergerseran bahasa adalah penutur itu sendiri, apakah
ingin meninggalkan bahasanya atau tetap memelahara bahasa ibunya. Selanjutnya ketika bahasa ini
digunakan oleh penutur terakhir dari bahasa tersebut, fenomena inilah yang disebut language death
(Mesthrie dkk, 2001:253). Holmes terlebih menggambarkan kondisi bahasa selanjutnya setelah bahasa ini
mati yaitu language loss atau punahnya bahasa.

3. Pergeseran Bahasa Jawa

Saat ini keberadaan bahasa Jawa mulai terdesak oleh bahasa lain. Bahasa Jawa seperti dinyatakan
Janet Holmes (2001: 101) “Since Javanesse has a complex linguistically marked politeness system based
on assessments of relative status, this was eminently sensible decission. Indeed, the successful spread of
Indonesian owes great deal to the fact that it is very useful neutral choice in many situation.”. Faktor
kesulitan untuk menggunakan bahasa yang memiliki tingkat kebahasaan menjadi salah satu penyebab
tergesernya bahasa Jawa. Bahasa Jawa secara linguistik lebih komplek daripada bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, untuk itulah generasi saat ini mulai berangsur- angsur meninggalkan bahasa Jawa. Sikap
negatif penutur Jawa ini membuat kekhawatiran terhadap tergesernya bahasa Jawa yang dapat juga
mengakibatkan matinya bahasa Jawa ini sendiri. Untuk itulah berbagai cara ditempuh untuk tetap
melestarikan bahasa daerah ini.

Poedjosoedarmo menjelaskan adanya 5 bentuk kemunduran bahasa Jawa, yaitu kemunduran
dalam standar bahasa, dimana orang Jawa sudah tidak lagi berpatokan terhadap bahasa Jawa standar
dialek Solo dan Yogyakarta; kemunduran dalam register; kemunduran tingkat tutur; kemunduran bahasa
sastra daerah; dan kemunduran elemen bahasa (Poedjosoedarmo, 2004: 85) .

4. Usaha Pelestarian Bahasa Jawa

Pelestarian kebudayaan daerah yang di dalamnya terdapat bahasa sebagai unsur kebudayaan
membutuhkan peranan semua lapisan masyarakat. Pemerintah secara konstitusi melindungi pelestarian
budaya daerah yang termaktub dalam Perubahan Keempat UUD 1945 (Bab XIllI-Pendidikan dan
Kebudayaan, pasal 32 ayat 2) bahwa "Negara menghormati dan memelihara bahasa daerah sebagai
kekayaan budaya nasional”. Dalam Penjelasan UUD 1945 Pasal 36 juga disebutkan, di daerah-daerah
yang memiliki bahasa sendiri yang dipelihara rakyatnya dengan baik (misalnya bahasa Jawa, Sunda,
Madura, dan lain-lain), bahasa-bahasa itu akan dihormati dan dipelihara juga oleh negara.

Pada abad 21 perhatian masyarakat dalam upaya penyelamatan dan pelestarian bahasa
daerah/etnis di seluruh dunia dimulai dengan adanya penetapan Hari Bahasa Ibu Internasional oleh
Unesco pada 21 Februari 2000. Di Jawa Tengah sendiri telah diadakan Kongres Bahasa Jawa sejak tahun
2003 untuk memperingati HBII tersebut.

Usaha pelestarian bahasa Jawa di dalam bidang pendidikan ada dalam terbitnya SK Gubernur
Jawa Tengah n0.895.5/01/2005 tentang kurikulum mata pelajaran bahasa Jawa tahun 2004, Keputusan
Bupati Karanganyar 139/63 tahun 2006 tentang penetapan hari Rabu belajar dan Berbahasa Jawa dan
Surat edaran Wali Kota Surakarta tahun 2010 tentang penggunaan bahasa Jawa di Satuan Kerja Perangkat
Daerah di lingkungan Pemerintah Kota Surakarta setiap hari Jumat. Namun sayangnya beberapa usaha
pemerintah ini tidak diimbangi dengan pelaksanaannya di dalam ranah pendidikan. Untuk itulah perlu
kebijakan tersendiri yang harus dibuat oleh pihak sekolah sebagai upaya dalam melestarikan bahasa Jawa.

Beberapa kebijakan telah dilakukan oleh pemerintah, namun yang perlu dipertanyakan adalah
bagaimana bentuk realisasi kebijakan- kebijakan tersebut. Sri Marmanto dalam disertasinya mengevaluasi
SK Gubernur dalam upaya pelestarian bahasa Jawa (2010: 188). Terhadap kebijakan pemerintah tersebut,
pihak sekolah belum sepenuhnya mendukung. Hal tersebut tampak dari jumlah jam pelajaran bahasa Jawa
yang sekiranya 2 jam perminggu menjadi 1 jam perminggu saja. Kebijakan bupati Karanganyar dalam
Rabu berbahasa juga kurang didukung oleh situasi masyarakat yang bilingual dan diglosik di
Karanganyar, hal ini telah dievaluasi oleh Rina Iriani dalam disertasinya (2010). Kebijakan Surat Edaran
olen Wali Kota Surakarta juga kurang mendapat dukungan dalam pelaksanannya. Hasil wawancara
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dengan guru SD di SD Negeri Mangkubumen 83 Surakarta menyatakan bahwa sering terjadi campur
kode yang digunakan siswa ketika berbahasa Jawa kepada guru ataupun kawan mereka. Berbagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah, namun kesadaran untuk memelihara bahasa Jawa merupakan suatu
kesadaran penutur bahasa tersebut untuk tetap memelihara bahasa mereka ataupun mengganti bahasa
Jawa dengan bahasa lain.

5. Hari berbahasa Jawa di Lingkungan Pendidikan

Dari hasil wawancara dengan Ustadzah di Pondok Pesantren Modern Assalam Sukoharjo,
dijelaskan bahwa adanya hari berbahasa asing (bahasa Inggris dan bahasa Arab) sangat berpengaruh
terhadap kemampuan siswa dalam bertutur bahasa tersebut. Seperti dalam ungkapan ala bisa karena
biasa, selain itu pelaksanaan hari berbahasa ini menambah kosakata anak didik sehingga mempercepat
penguasaan bahasa. Pelaksanaan hari berbahasa Asing di pondok pesantren Assalam berlangsung cukup
lancar, bahasa Arab ataupun Inggris di gunakan untuk berkomunikasi secara formal dengan ustadz/
ustadzah dan didepan pengurus pondok pesantren setiap hari Minggu dan Rabu. Karena keberagaman
siswa yang sekolah di pondok pesantren ini, siswa berkomunikasi dengan bahasa Indonesia informal
dengan sesama murid dan guru- guru. Selain itu terdapat juga penggunaan bahasa daerah yang digunakan
oleh santri yang tergabung dalam satu organisasi ikatan kedaerahan.

Dari hasil wawancara disimpulkan bahwa adanya program khusus berbahasa Asing di suatu
institusi pendidikan membawa beberapa dampak positif terhadap siswa. Adanya hari berbahasa asing
membuat siswa semakin lancar dalam bertutur bahasa tersebut. Selain itu penggunaan bahasa atau dengan
kata lain pembelajaran bahasa di luar kelas mempercepat penguasaan kosakata anak terhadap bahasa
tersebut.

Untuk itulah, sebuah gagasan penulis sajikan bagi pimpinan sekolah untuk melestarikan bahasa
Jawa dengan program hari khusus berbahasa Jawa. Di sekolah- sekolah pinggiran masih dijumpai siswa
yang dapat berbahasa Jawa Krama terhadap guru mereka, namun ketika bergeser sedikit kearah
kota,semakin sedikit pula kita jumpai siswa yang mampu berbahasa karma terhadap guru. Beberapa
faktor mempengaruhi penggunaan bahasa anak, hal ini akibat dari bahasa Indonesia informal yang telah
menggantikan kedudukan bahasa Jawa di dalam lingkungan masyarakat dan keluarga. Hari berbahasa
Jawa di lingkunagn pendidikan menjadi salah satu upaya dalam melestarikan bahasa Jawa khususnya
bahasa Jawa Krama dan bahasa Jawa Madya. Kedua bahasa ini dapat digunakan untuk berkomunikasi
dengan guru dan teman di lingkungan sekolah. Dengan adanya hari berbahasa Jawa diharapkan dapat
menambah kosakata dan juga melatih penguasaan bahasa Jawa khususnya bahasa Jawa Krama.

6. Penutup

Bahasa Jawa sebagai bagian unsur kebudayaan yang luhur layak dilestarikan. Hari berbahasa
Jawa di lingkungan pendidikan menjadi salah satu upaya yang dapat ditempuh oleh pemimpin sekolah
sebagai bentuk pelestarian bahasa ini. Langkah ini juga sebagai perencanaan terhadap masa depan bahasa
Jawa sebagai bahasa daerah dan suatu perencanaan bahasa tentunya harus diikuti dengan langkah-langkah
pelaksanaan apa yang direncanakan. Berbagai upaya telah dilakukan baik oleh masyarakat yang perduli
terhadap kelestarian bahasa Jawa dan juga oleh pemerintah, namun kesadaran untuk memelihara bahasa
Jawa merupakan suatu kesadaran penutur bahasa tersebut untuk tetap memelihara bahasa mereka ataupun
mengganti bahasa Jawa dengan bahasa lain.
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